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Abstrak

Pemahaman masyarakat mengenai kesesuaian transaksi jual beli dengan prinsip
syariah masih perlu diperkuat, terutama dalam menghadapi beragam bentuk
transaksi tunai, kredit, uang muka, pre-order, dan transaksi melalui marketplace.
Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat
di Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, yang melibatkan perwakilan
PKK, karang taruna, pelaku UMKM, dan masyarakat umum. Kegiatan
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Juni-Agustus 2025, melalui tiga bentuk
kegiatan, yaitu penyuluhan fikih muamalah dalam transaksi jual beli sehari-hari,
pelatihan penggunaan Fikih Muamalah Check, serta pendampingan analisis
praktik jual beli mitra. Penyuluhan memberikan pemahaman mengenai prinsip
dasar, rukun dan syarat jual beli, akad, objek transaksi, harga, pembayaran, serta
hak dan kewajiban para pihak. Pelatihan memberikan pengalaman kepada peserta
dalam menggunakan Fikih Muamalah Check untuk memeriksa unsur-unsur
transaksi, sedangkan pendampingan mengarahkan peserta menerapkannya pada
praktik jual beli yang mereka temui. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan
keterlibatan aktif peserta dalam penyampaian materi, diskusi, praktik, dan
pembahasan kasus. Indikator pelaksanaan tercapai melalui kemampuan peserta
menjelaskan prinsip dasar jual beli syariah, mengenali unsur transaksi,
menggunakan Fikih Muamalah Check, serta menentukan bagian transaksi yang
perlu diperhatikan. Keberlanjutan program diarahkan melalui penggunaan
instrumen secara mandiri dan penyebarluasan pengetahuan kepada keluarga,
kelompok masyarakat, dan pelaku UMKM di lingkungan peserta.

Kata Kunci: Fikih Muamalah, Fikih Muamalah Check, Jual Beli Syariah, Pemberdayaan
Masyarakat, Transaksi

Pendahuluan

Aktivitas jual beli merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat, termasuk dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan pengelolaan
usaha skala kecil. Masyarakat melakukan transaksi melalui berbagai bentuk, mulai
dari jual beli secara langsung di pasar dan toko, pembayaran secara tunai maupun
bertahap, hingga transaksi melalui media sosial dan marketplace (Hasan & Azli, 2022;
Hartono & Prananingtyas, 2024). Perkembangan tersebut memberikan kemudahan
dalam memperoleh barang dan jasa, tetapi pada saat yang sama membutuhkan
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pemahaman mengenai ketentuan transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah
(Febriandika et al., 2022; Fitria, 2017). Fikih muamalah memberikan pedoman
mengenai hubungan ekonomi antarmanusia dengan menekankan kejelasan akad,
kerelaan para pihak, kejelasan objek dan harga, serta terhindarnya transaksi dari
unsur yang dilarang dalam syariah (Maulidha & Safitri, 2023). Pedoman tersebut
menjadi penting agar aktivitas ekonomi tidak hanya berlangsung secara praktis, tetapi
juga memperhatikan aspek keadilan, keterbukaan, dan tanggung jawab (Hafizd &
Khoirudin, 2023; Nabila A'yun et al., 2021).

Kecamatan Rambutan merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan, dengan aktivitas masyarakat yang mencakup bidang
pertanian, perdagangan, usaha, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Publikasi
Kecamatan Rambutan dalam Angka memuat informasi mengenai penduduk dan
tenaga kerja, sosial, pertanian, industri dan perdagangan, perhubungan dan
komunikasi, keuangan, serta berbagai aspek kehidupan masyarakat di wilayah
tersebut (BPS Banyuasin, 2025). Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
terdiri atas perwakilan PKK, karang taruna, pelaku UMKM, dan masyarakat umum di
Kecamatan Rambutan. Keberagaman mitra tersebut menjadikan aktivitas jual beli
memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, baik sebagai konsumen
maupun sebagai pihak yang menawarkan barang atau jasa. Kondisi tersebut menjadi
ruang yang tepat untuk memberikan pemahaman praktis mengenai cara mengenali
transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah (Pradana & Rokamah, 2023).

Permasalahan pertama berkaitan dengan pemahaman masyarakat mengenai
prinsip dasar fikih muamalah dalam transaksi jual beli. Aktivitas jual beli yang dilakukan
sehari-hari sering kali lebih berorientasi pada kesepakatan harga, ketersediaan
barang, cara pembayaran, dan kecepatan transaksi, sedangkan aspek akad dan
ketentuan syariah belum selalu menjadi pertimbangan utama. Padahal, kesesuaian
transaksi tidak hanya ditentukan oleh adanya kesepakatan antara penjual dan
pembeli, tetapi juga berkaitan dengan kejelasan objek transaksi, harga, cara
pembayaran, serta terpenuhinya ketentuan akad (Al Ghifari & Juliati Nst, 2023;
Panggabean & Tanjung, 2022). Kondisi literasi keuangan syariah secara nasional juga
menunjukkan masih adanya ruang penguatan pemahaman masyarakat. OJK dan BPS
mencatat bahwa indeks literasi keuangan syariah Indonesia pada SNLIK 2025 berada
pada angka 43,42%, sedangkan indeks inklusi keuangan syariah sebesar 13,41%
(OJK & BPS, 2025). Data tersebut menunjukkan pentingnya kegiatan edukasi yang
membawa konsep ekonomi syariah lebih dekat dengan aktivitas masyarakat sehari-
hari.

Permasalahan kedua berkaitan dengan kesulitan membedakan bentuk transaksi
yang diperbolehkan, perlu diperjelas, atau berpotensi tidak sesuai dengan prinsip
syariah. Bentuk transaksi masyarakat semakin beragam, seperti pembayaran tunai,
pembelian secara kredit, pemberian uang muka, pre-order, jual beli melalui
marketplace, hingga transaksi dengan mekanisme pengembalian barang. Perbedaan
bentuk tersebut dapat menimbulkan pertanyaan mengenai akad yang digunakan,
waktu penyerahan barang, kejelasan harga, status uang muka, serta hak pembeli
ketika barang yang diterima tidak sesuai dengan kesepakatan. Transaksi daring,
misalnya, perlu memperhatikan kejelasan akad, objek, harga, dan ketentuan
penyerahan agar pelaksanaannya tetap sejalan dengan prinsip syariah (Kartika et al.,
2024; Risnawati et al., 2024).

Permasalahan ketiga berkaitan dengan belum tersedianya alat bantu sederhana
yang dapat digunakan masyarakat untuk memeriksa kesesuaian transaksi secara
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praktis. Pengetahuan mengenai fikih muamalah akan lebih mudah diterapkan apabila
masyarakat memiliki panduan yang dapat digunakan ketika menghadapi transaksi
konkret. Pelaku UMKM, misalnya, perlu mempertimbangkan kejelasan harga, barang,
pembayaran, pengiriman, serta kesepakatan dengan konsumen ketika menawarkan
produk. Masyarakat sebagai pembeli juga perlu mengetahui informasi yang harus
diperiksa sebelum menyepakati suatu transaksi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi mengenai hukum jual beli
kepada pelaku UMKM dapat dilakukan melalui sosialisasi dan pembahasan praktik
transaksi agar prinsip Islam lebih mudah dipahami dalam kegiatan usaha (Rajemiati et
al., 2023).

Permasalahan keempat berkaitan dengan kebutuhan pendampingan Kketika
masyarakat menerapkan prinsip fikih muamalah pada transaksi yang benar-benar
mereka temui. Pemahaman yang diperoleh melalui penyampaian materi belum selalu
mudah diterapkan ketika peserta menghadapi kondisi yang memiliki beberapa
kemungkinan akad atau ketentuan. Situasi seperti pembayaran uang muka yang
kemudian dibatalkan, pembelian barang yang belum tersedia, transaksi kredit dengan
perbedaan harga tunai dan angsuran, serta pengembalian barang membutuhkan
kemampuan untuk memeriksa unsur-unsur transaksi secara satu per satu.
Pendampingan diperlukan agar masyarakat tidak berhenti pada pemahaman konsep,
tetapi mampu menggunakan prinsip tersebut sebagai pertimbangan ketika melakukan
atau menerima transaksi. Kegiatan edukasi fikih muamalah yang disertai pembahasan
dan penerapan pada konteks kehidupan masyarakat dapat menjadi bentuk
pendampingan yang relevan untuk memperkuat pemahaman tersebut (Hafizd &
Khoirudin, 2023; Midisen, 2025).

Solusi yang ditawarkan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah
pemberdayaan masyarakat melalui implementasi Fikih Muamalah Check sebagai alat
bantu sederhana untuk mengidentifikasi kesesuaian transaksi jual beli dengan prinsip
syariah. Fikih Muamalah Check dirancang sebagai panduan praktis yang membantu
peserta memeriksa unsur-unsur penting dalam transaksi, seperti pihak yang berakad,
objek jual beli, harga, bentuk pembayaran, waktu dan cara penyerahan, kejelasan
kesepakatan, serta hak dan kewajiban masing-masing pihak. Penggunaan alat bantu
tersebut diarahkan agar konsep fikih muamalah dapat diterjemahkan ke dalam
langkah pemeriksaan yang mudah dipahami dan digunakan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang menghubungkan pemahaman fikih dengan
praktik transaksi juga sejalan dengan kebutuhan literasi muamalah di tengah
berkembangnya bentuk transaksi ekonomi masyarakat (Hafizd & Khoirudin, 2023;
Firdausi & Kasri, 2022).

Bentuk kegiatan pertama adalah penyuluhan fikih muamalah dalam transaksi jual
beli sehari-hari. Kegiatan berupa penyampaian materi dan diskusi interaktif mengenai
prinsip dasar fikih muamalah, rukun dan syarat jual beli, hak dan kewajiban penjual
serta pembeli, serta berbagai praktik transaksi yang perlu diperhatikan dari perspektif
syariah. Materi disajikan menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan peserta,
seperti pembelian kebutuhan rumah tangga, transaksi di warung, jual beli produk
UMKM, pembayaran secara cicilan, serta pembelian melalui media digital.
Penyampaian materi juga diarahkan untuk membangun kebiasaan peserta dalam
memperhatikan kejelasan kesepakatan sebelum melakukan transaksi. Prinsip
tersebut sejalan dengan pembahasan mengenai pentingnya kejelasan akad dan unsur
transaksi dalam praktik jual beli secara daring maupun langsung (Al Ghifari & Juliati
Nst, 2023; Nabila A’yun et al., 2021).
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Bentuk kegiatan kedua adalah pelatihan penggunaan Fikih Muamalah Check untuk
identifikasi transaksi. Kegiatan difokuskan pada pengenalan dan praktik penggunaan
Fikih Muamalah Check sebagai instrumen sederhana untuk mengidentifikasi
kesesuaian transaksi jual beli dengan prinsip syariah. Peserta dilatih menggunakan
instrumen tersebut melalui berbagai studi kasus, seperti jual beli tunai, kredit, uang
muka, pre-order, transaksi marketplace, dan pengembalian barang. Setiap kasus
diarahkan untuk diperiksa berdasarkan unsur-unsur transaksi yang telah dijelaskan
pada kegiatan penyuluhan. Penggunaan contoh konkret diharapkan membuat peserta
lebih mudah menghubungkan ketentuan fikih dengan kondisi transaksi yang mereka
jumpai dalam aktivitas sehari-hari (Surepno & Sa’diyah, 2022; Midisen, 2025).
Pembahasan transaksi pre-order juga dapat dikaitkan dengan konsep salam, yang
memiliki ketentuan khusus mengenai pembayaran dan spesifikasi barang (Balqis et
al., 2022; Kartika et al., 2024).

Bentuk kegiatan ketiga adalah pendampingan analisis praktik jual beli mitra
berbasis Fikih Muamalah Check. Kegiatan berupa pendampingan peserta dalam
menerapkan Fikih Muamalah Check pada praktik jual beli yang mereka temui atau
lakukan sehari-hari. Peserta didampingi untuk mengidentifikasi aspek transaksi yang
telah sesuai dengan prinsip syariah, menemukan potensi permasalahan, serta
merumuskan alternatif perbaikan agar praktik jual beli dapat dilaksanakan secara lebih
transparan, adil, dan sesuai prinsip syariah. Pendampingan diarahkan pada kasus
yang dekat dengan aktivitas peserta sehingga Fikih Muamalah Check dapat digunakan
sebagai kebiasaan sederhana sebelum atau ketika transaksi berlangsung.
Pendekatan pendampingan semacam ini juga relevan bagi pelaku UMKM karena
kegiatan edukasi ekonomi syariah tidak hanya perlu memberikan informasi, tetapi juga
mengarahkan peserta pada penerapan prinsip tersebut dalam aktivitas usaha.
(Rajemiati et al., 2023; Putri, 2022).

Rangkaian kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan ruang bagi masyarakat
Kecamatan Rambutan untuk memahami fikih muamalah secara lebih praktis dan
kontekstual. Penyuluhan memberikan dasar pemahaman, pelatihan memberikan
pengalaman menggunakan Fikih Muamalah Check, sedangkan pendampingan
mengarahkan peserta untuk menerapkannya pada praktik jual beli yang mereka
hadapi. Keterlibatan PKK, karang taruna, pelaku UMKM, dan masyarakat umum
memungkinkan pengetahuan tersebut digunakan pada berbagai konteks transaksi,
baik sebagai penjual maupun pembeli. Pemberdayaan melalui Fikih Muamalah Check
diharapkan dapat membentuk kebiasaan masyarakat dalam memeriksa kejelasan
transaksi, memperhatikan hak dan kewajiban para pihak, serta menghindari praktik
yang berpotensi bertentangan dengan prinsip syariah. Dengan demikian, aktivitas jual
beli dapat berlangsung secara lebih transparan, adil, dan bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai muamalah Islam.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu
Juni-Agustus 2025, dengan melibatkan 25-30 peserta yang terdiri atas perwakilan
PKK, karang taruna, pelaku UMKM, dan masyarakat umum di Kecamatan Rambutan,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Peserta berusia 18-50 tahun
dengan latar belakang pendidikan dasar hingga menengah dan sebagian besar belum
pernah mengikuti pelatihan fikih muamalah secara intensif. Kegiatan dilaksanakan di
Balai Desa/Kantor Kecamatan Rambutan yang dipilih karena mudah diakses oleh
peserta dari berbagai desa serta memperoleh dukungan pemerintah setempat.
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Permasalahan utama yang dihadapi mitra berkaitan dengan pemahaman dan
kemampuan praktis dalam mengenali kesesuaian transaksi jual beli dengan prinsip
syariah. Solusi yang dilaksanakan meliputi penyuluhan fikih muamalah dalam
transaksi jual beli sehari-hari, pelatihan penggunaan Fikih Muamalah Check, serta
pendampingan analisis praktik jual beli mitra.

Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan pada Juni 2025 melalui koordinasi dengan
pemerintah Kecamatan Rambutan dan perwakilan mitra, survei lokasi kegiatan, serta
sosialisasi program kepada calon peserta. Tim menyiapkan materi penyuluhan
mengenai prinsip dasar fikih muamalah, rukun dan syarat jual beli, hak dan kewajiban
penjual dan pembeli, serta bentuk-bentuk transaksi yang umum dilakukan masyarakat.
Persiapan juga mencakup penyusunan Fikih Muamalah Check sebagai alat bantu
untuk memeriksa unsur-unsur transaksi, penyusunan contoh kasus dan lembar
latihan, serta penyiapan media presentasi dan perlengkapan kegiatan. Kasus yang
disiapkan disesuaikan dengan aktivitas peserta, seperti jual beli tunai, transaksi kredit,
uang muka, pre-order, jual beli melalui marketplace, dan pengembalian barang.
Koordinasi dengan mitra dilakukan untuk memastikan kesiapan peserta, tempat,
waktu, dan kebutuhan teknis kegiatan.

Pelaksanaan Kegiatan
Penyuluhan Fikih Muamalah dalam Transaksi Jual Beli Sehari-Hari

Penyuluhan dilakukan melalui pemaparan materi dan diskusi interaktif mengenai
prinsip dasar fikih muamalah, rukun dan syarat jual beli, hak dan kewajiban penjual
serta pembeli, serta ketentuan transaksi yang perlu diperhatikan dalam perspektif
syariah. Materi disampaikan menggunakan contoh transaksi yang dekat dengan
kehidupan peserta, seperti jual beli tunai, kredit, dan transaksi produk UMKM. Peserta
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang
ditemui dalam aktivitas jual beli sehari-hari. Pembahasan diarahkan agar peserta
mampu menghubungkan prinsip fikih muamalah dengan praktik transaksi yang
mereka lakukan.

Pelatihan Penggunaan Fikih Muamalah Check untuk Identifikasi Transaksi

Pelatihan diarahkan pada pengenalan dan praktik penggunaan Fikih Muamalah
Check sebagai alat bantu sederhana untuk memeriksa kesesuaian transaksi dengan
prinsip syariah. Peserta berlatih menggunakan instrumen melalui beberapa kasus,
meliputi jual beli tunai, kredit, uang muka, pre-order, transaksi marketplace, dan
pengembalian barang. Setiap kasus dibahas dengan mengidentifikasi unsur transaksi,
akad, objek, harga, pembayaran, serta proses penyerahan barang. Hasil pemeriksaan
kemudian didiskusikan bersama untuk memastikan peserta memahami cara
menentukan transaksi yang sesuai dan bagian yang perlu diperhatikan.

Pendampingan Analisis Praktik Jual Beli Mitra Berbasis Fikih Muamalah Check

Pendampingan dilakukan dengan mengarahkan peserta menerapkan Fikih
Muamalah Check pada praktik jual beli yang mereka temui atau lakukan. Peserta
didampingi untuk memeriksa pihak yang bertransaksi, objek, harga, akad,
pembayaran, penyerahan, serta hak dan kewajiban para pihak, kemudian menentukan
bagian yang telah sesuai dan aspek yang masih perlu diperbaiki. Pendampingan
menggunakan contoh transaksi yang berasal dari pengalaman peserta agar proses
analisis lebih kontekstual. Tim pelaksana memberikan arahan terhadap hasil
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identifikasi dan membantu peserta merumuskan alternatif transaksi yang lebih sesuai
dengan prinsip syariah.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama kegiatan melalui pengamatan terhadap keaktifan
peserta dalam diskusi, praktik penggunaan Fikih Muamalah Check, dan kemampuan
menganalisis kasus transaksi. Evaluasi dilakukan melalui lembar latihan dan
pembahasan kasus. Indikator keberhasilan meliputi kemampuan peserta menjelaskan
prinsip dasar jual beli syariah, mengenali unsur transaksi, menggunakan Fikih
Muamalah Check, serta menentukan alternatif perbaikan terhadap transaksi yang
belum sesuai.

Keberlanjutan program diarahkan melalui penggunaan Fikih Muamalah Check
secara mandiri oleh peserta dalam aktivitas jual beli sehari-hari. Peserta juga didorong
untuk membagikan pengetahuan dan penggunaan instrumen kepada anggota
kelompok, pelaku UMKM, dan masyarakat di lingkungan masing-masing.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan Fikih Muamalah dalam Transaksi Jual Beli Sehari-hari

Penyuluhan menjadi tahap awal untuk memberikan pemahaman kepada mitra
mengenai prinsip-prinsip fikih muamalah yang berkaitan dengan aktivitas jual beli.
Kegiatan diikuti oleh perwakilan PKK, karang taruna, pelaku UMKM, dan masyarakat
umum di Kecamatan Rambutan. Materi yang diberikan mencakup pengertian fikih
muamalah, rukun dan syarat jual beli, akad, objek transaksi, harga, pembayaran, serta
hak dan kewajiban penjual dan pembeli. Penyampaian materi menggunakan bahasa
sederhana agar dapat dipahami oleh peserta dengan latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang beragam. Pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut penting
karena transaksi jual beli tidak hanya berkaitan dengan pertukaran barang dan
pembayaran, tetapi juga menyangkut kejelasan kesepakatan serta pemenuhan hak
dan kewajiban para pihak. Kegiatan sosialisasi mengenai hukum jual beli pada
masyarakat dan pelaku UMKM juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
ketentuan jual beli perlu disampaikan secara kontekstual agar dapat diterapkan dalam
aktivitas usaha sehari-hari (Rajemiati et al., 2023).

Pembahasan materi dikaitkan dengan transaksi yang sering dijumpai peserta dalam
kehidupan sehari-hari. Contoh yang digunakan antara lain jual beli secara tunai,
pembayaran secara kredit, pemberian uang muka, transaksi pre-order, serta jual beli
melalui marketplace. Pendekatan berbasis contoh tersebut membantu peserta
memahami bahwa prinsip fikih muamalah tidak hanya berkaitan dengan kegiatan
perdagangan dalam skala besar, tetapi juga berlaku pada transaksi sederhana yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk transaksi yang semakin beragam,
termasuk transaksi melalui marketplace, membuat masyarakat perlu memperhatikan
kejelasan akad, objek, harga, serta mekanisme pembayaran dan penyerahan barang.
Kajian mengenai transaksi marketplace dalam perspektif fikih muamalah juga
menegaskan pentingnya memperhatikan unsur-unsur transaksi ketika aktivitas jual
beli dilakukan melalui teknologi digital (Kartika et al., 2024).

Penggunaan contoh konkret juga membantu peserta menghubungkan konsep yang
bersifat normatif dengan pengalaman yang mereka miliki sebagai penjual maupun
pembeli. Pada transaksi kredit, misalnya, peserta diarahkan untuk memperhatikan
kesepakatan harga dan mekanisme pembayaran sejak awal. Pada transaksi pre-
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order, peserta diajak memperhatikan kejelasan barang dan kesepakatan mengenai
waktu penyerahan. Sementara itu, pada transaksi marketplace, perhatian diarahkan
pada informasi produk, harga, pembayaran, pengiriman, serta ketentuan
pengembalian barang. Pembahasan semacam ini membuat materi lebih dekat dengan
situasi yang benar-benar dihadapi peserta dan membantu mereka mengenali bahwa
penerapan fikih muamalah dapat dilakukan melalui pemeriksaan terhadap unsur-
unsur transaksi secara sederhana. Kajian mengenai jual beli online juga menunjukkan
bahwa kejelasan akad, objek transaksi, dan kesepakatan para pihak menjadi bagian
penting dalam memastikan transaksi berjalan sesuai prinsip hukum Islam (Al Ghifari &
Juliati Nst, 2023).

Interaksi selama penyuluhan berlangsung melalui pemaparan materi, tanya jawab,
dan pembahasan pengalaman peserta. Beberapa situasi transaksi yang disampaikan
peserta menjadi bahan pembicaraan bersama untuk melihat unsur-unsur yang perlu
diperhatikan dalam suatu jual beli. Pembahasan tersebut memberikan gambaran awal
mengenai pentingnya memahami akad, kejelasan barang dan harga, mekanisme
pembayaran, serta kesepakatan antara pihak yang melakukan transaksi. Pola
penyampaian yang melibatkan pengalaman peserta juga membuat kegiatan tidak
berlangsung satu arah karena peserta dapat menghubungkan materi dengan praktik
yang pernah dilakukan atau ditemui. Pendekatan edukasi dan diskusi semacam ini
relevan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena dapat membantu peserta
memahami ketentuan jual beli melalui persoalan yang dekat dengan kehidupan
mereka. Kegiatan literasi muamalah kepada masyarakat juga menempatkan
pemahaman praktik transaksi sebagai bagian penting dalam mendukung penerapan
ekonomi syariah di lingkungan masyarakat (Hafizd & Khoirudin, 2023).

e ™

—

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Fikih Muamalah

a4

Dokumentasi pada Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan penyuluhan yang diikuti
oleh peserta dari berbagai unsur masyarakat. Foto tersebut menunjukkan suasana
kegiatan saat penyampaian materi dan interaksi antara tim pelaksana dengan mitra.
Dokumentasi digunakan sebagai gambaran pelaksanaan kegiatan penyuluhan secara
langsung. Kehadiran peserta dari unsur PKK, karang taruna, pelaku UMKM, dan
masyarakat umum menunjukkan bahwa materi fikih muamalah memiliki keterkaitan
dengan berbagai aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat, baik sebagai
konsumen maupun sebagai pelaku usaha.

Pemahaman mengenai unsur dasar jual beli menjadi bekal bagi peserta untuk
mengikuti kegiatan berikutnya. Peserta tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai
ketentuan jual beli secara umum, tetapi juga mulai diarahkan untuk memperhatikan
bagian-bagian transaksi yang sebelumnya mungkin dianggap sebagai hal biasa.
Peserta mulai mengenali bahwa kesepakatan harga, bentuk pembayaran, kondisi
barang, waktu penyerahan, serta hak dan kewajiban para pihak merupakan bagian
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yang perlu diperhatikan dalam suatu transaksi. Pemahaman tersebut menjadi dasar
dalam penggunaan Fikih Muamalah Check sebagai alat bantu untuk memeriksa suatu
transaksi. Kebutuhan terhadap pemahaman tersebut semakin relevan di tengah
berkembangnya bentuk transaksi digital yang menghadirkan pola akad dan
mekanisme pembayaran yang lebih beragam (Al Ghifari & Juliati Nst, 2023).

Kegiatan penyuluhan juga membuka ruang bagi peserta untuk menyampaikan
persoalan yang mereka temui dalam aktivitas jual beli. Kondisi tersebut membuat
materi lebih dekat dengan kebutuhan mitra karena pembahasan tidak berhenti pada
penjelasan konsep, tetapi dikaitkan dengan praktik transaksi yang berlangsung di
lingkungan masyarakat. Pengetahuan yang diperoleh selanjutnya dapat digunakan
sebagai pertimbangan ketika peserta melakukan transaksi sebagai penjual maupun
pembeli. Bagi pelaku UMKM, pemahaman tersebut dapat menjadi dasar untuk lebih
memperhatikan cara menetapkan kesepakatan dengan pembeli, menjelaskan kondisi
barang, menentukan harga dan pembayaran, serta memenuhi hak konsumen. Bagi
masyarakat sebagai pembeli, pemahaman tersebut dapat membantu mereka lebih
cermat sebelum menyepakati suatu transaksi. Dengan demikian, penyuluhan tidak
hanya memberikan pengetahuan mengenai fikih muamalah, tetapi juga membangun
kebiasaan untuk mempertimbangkan kesesuaian unsur transaksi sebelum melakukan
jual beli.

Pelatihan Penggunaan Fikih Muamalah Check

Pelatihan Fikih Muamalah Check diarahkan untuk memberikan pengalaman praktis
kepada peserta dalam memeriksa suatu transaksi berdasarkan unsur-unsur yang
perlu diperhatikan dalam fikih muamalah. Instrumen disusun sebagai alat bantu
sederhana sehingga peserta dapat menggunakannya secara bertahap. Peserta
diperkenalkan pada beberapa aspek pemeriksaan, seperti pihak yang melakukan
transaksi, akad, objek jual beli, harga, pembayaran, penyerahan barang, serta hak dan
kewajiban para pihak. Penyusunan pemeriksaan secara berurutan membantu peserta
memahami bahwa suatu transaksi perlu dilihat secara menyeluruh, bukan hanya
berdasarkan jenis barang yang diperjualbelikan. Kejelasan akad, objek, harga, dan
kesepakatan para pihak menjadi bagian penting dalam transaksi jual beli, termasuk
ketika transaksi dilakukan secara daring (Kartika et al., 2024).

Penggunaan instrumen juga memberikan bentuk pembelajaran yang lebih praktis
karena peserta tidak hanya menerima penjelasan mengenai ketentuan fikih
muamalah, tetapi langsung diarahkan untuk menggunakannya dalam pemeriksaan
transaksi. Cara ini penting bagi mitra yang memiliki pengalaman dan latar belakang
pendidikan yang beragam. Peserta dapat memahami setiap unsur melalui tahapan
yang sederhana, kemudian menghubungkannya dengan pengalaman sebagai penjual
maupun pembeli. Kegiatan edukasi mengenai hukum jual beli kepada masyarakat dan
pelaku UMKM menunjukkan bahwa penyampaian materi yang dikaitkan dengan
praktik transaksi dapat membantu peserta memahami ketentuan jual beli dalam
perspektif Islam (Rajemiati et al., 2023).

Peserta kemudian diberikan beberapa contoh kasus yang dekat dengan aktivitas
jual beli sehari-hari. Kasus yang digunakan mencakup transaksi tunai, kredit, uang
muka, pre-order, transaksi melalui marketplace, dan pengembalian barang. Setiap
kasus diarahkan untuk diperiksa menggunakan Fikih Muamalah Check dengan
mencermati unsur transaksi satu per satu. Cara tersebut membantu peserta melihat
bahwa kesesuaian transaksi tidak cukup hanya dilihat dari barang yang
diperjualbelikan, tetapi juga dari proses dan kesepakatan yang menyertainya. Pada
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transaksi kredit, misalnya, peserta perlu memperhatikan kesepakatan harga dan
mekanisme pembayaran, sedangkan pada transaksi pre-order perhatian dapat
diarahkan pada kejelasan barang, spesifikasi, harga, dan waktu penyerahan. Bentuk
transaksi digital juga memiliki karakteristik tersendiri sehingga kejelasan informasi dan
kesepakatan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam penerapannya (Balqis et al.,
2022).

Penggunaan beberapa variasi kasus tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta untuk melihat perbedaan karakteristik setiap transaksi. Peserta tidak
diarahkan untuk menghafalkan ketentuan pada masing-masing jenis transaksi, tetapi
dibiasakan untuk memeriksa unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Pendekatan ini
membantu membangun pola berpikir yang lebih sistematis ketika peserta menghadapi
transaksi baru yang belum pernah dibahas sebelumnya. Dengan demikian, Fikih
Muamalah Check berfungsi sebagai panduan awal yang membantu peserta
mengarahkan perhatian pada aspek-aspek penting sebelum menyepakati suatu
transaksi. Pendekatan berbasis pemeriksaan unsur transaksi juga relevan dengan
perkembangan jual beli melalui marketplace yang menghadirkan bentuk akad dan
mekanisme transaksi yang semakin beragam (Pradana & Rokamah, 2023; Kartika et
al., 2024).

Kegiatan berlangsung dalam bentuk praktik dan diskusi. Peserta mencoba mengisi
bagian-bagian pada Fikih Muamalah Check, kemudian membahas hasilnya bersama
tim pelaksana. Ketika terdapat bagian yang belum dipahami, peserta memperoleh
penjelasan kembali dengan menggunakan contoh yang lebih sederhana. Pola
kegiatan tersebut membuat peserta memiliki kesempatan untuk langsung mencoba
instrumen setelah memperoleh penjelasan mengenai penggunaannya. Diskusi juga
memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan alasan ketika menentukan
suatu bagian transaksi sebagai hal yang sudah jelas atau masih perlu diperhatikan.
Proses tersebut menjadikan kegiatan lebih interaktif karena peserta tidak hanya
mengikuti petunjuk pengisian, tetapi juga belajar menjelaskan dasar dari hasil
pemeriksaannya.

Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Fikih Muamalah Check

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pelatihan penggunaan Fikih Muamalah Check
oleh peserta. Dokumentasi memperlihatkan suasana peserta mengikuti penjelasan
dan praktik penggunaan instrumen selama kegiatan berlangsung. Kegiatan praktik
secara langsung menjadi bagian penting karena peserta dapat melihat hubungan
antara materi yang telah diberikan pada tahap penyuluhan dengan langkah
pemeriksaan yang terdapat dalam instrumen. Dokumentasi tersebut sekaligus
memperlihatkan keterlibatan peserta dalam tahap pelatihan sebagai bagian dari
rangkaian pemberdayaan masyarakat.
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Penggunaan instrumen memberikan cara yang lebih terarah bagi peserta ketika
menghadapi suatu transaksi. Peserta dapat memeriksa unsur transaksi secara
berurutan sehingga bagian yang telah jelas dan bagian yang masih perlu diperhatikan
dapat diketahui dengan lebih mudah. Instrumen tersebut juga membantu mengubah
pemahaman mengenai fikih muamalah menjadi langkah pemeriksaan yang dapat
digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Pola pemeriksaan seperti ini dapat membantu
peserta lebih cermat dalam memperhatikan kesepakatan, informasi barang, harga,
pembayaran, dan hak masing-masing pihak. Hal tersebut sejalan dengan pentingnya
literasi muamalah dalam mendukung masyarakat agar tidak hanya mengenal istilah
atau ketentuan ekonomi syariah, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan
aktivitas transaksi yang dilakukan (Hafizd & Khoirudin, 2023).

Kegiatan praktik menunjukkan bahwa contoh transaksi yang dekat dengan
pengalaman peserta lebih mudah digunakan sebagai bahan pembelajaran. Peserta
dapat menghubungkan setiap bagian dalam Fikih Muamalah Check dengan transaksi
yang pernah dilakukan atau ditemui. Pengalaman tersebut menjadi dasar untuk
kegiatan pendampingan, ketika peserta mulai menggunakan instrumen pada praktik
jual beli yang lebih sesuai dengan kondisi masing-masing. Pada tahap ini, peserta juga
mulai terbiasa melihat transaksi melalui beberapa aspek sekaligus, bukan hanya dari
sisi harga atau barang. Kebiasaan tersebut diharapkan dapat membantu peserta
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam melakukan transaksi sebagai penjual
maupun pembeli.

Pelatihan juga memberikan ruang bagi peserta untuk memahami bahwa penerapan
fikih muamalah dapat dilakukan melalui langkah yang sederhana dan mudah diikuti.
Peserta tidak harus memahami seluruh pembahasan fikih secara mendalam sebelum
mulai memperhatikan kesesuaian suatu transaksi. Fikih Muamalah Check menjadi
sarana awal untuk mengarahkan perhatian peserta pada unsur-unsur yang perlu
diklarifikasi sebelum transaksi disepakati. Pemahaman ini menjadi semakin relevan
karena transaksi masyarakat tidak hanya berlangsung secara langsung, tetapi juga
melalui berbagai platform digital dengan mekanisme pembayaran, pengiriman, dan
pengembalian barang yang berbeda-beda.

Pendampingan Analisis Praktik Jual Beli Mitra

Pendampingan dilakukan setelah peserta memperoleh pemahaman dasar dan
pengalaman menggunakan Fikih Muamalah Check. Kegiatan diarahkan agar peserta
dapat menerapkan instrumen pada praktik jual beli yang mereka temui di lingkungan
masing-masing. Peserta membawa contoh transaksi yang pernah dilakukan atau
dijumpai, kemudian bersama tim pelaksana menguraikan unsur-unsur yang terdapat
di dalam transaksi tersebut. Pendekatan ini menempatkan peserta sebagai bagian
aktif dalam proses pembelajaran karena kasus yang dibahas berasal dari pengalaman
dan kebutuhan mereka sendiri. Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif juga
memungkinkan peserta memperoleh arahan secara langsung ketika menghadapi
bagian yang belum dipahami, sehingga proses pemberdayaan tidak berhenti pada
penyampaian materi dan pelatihan. Pendekatan pendampingan partisipatif dalam
kegiatan pengabdian juga digunakan untuk membantu mitra menerapkan
keterampilan yang telah diperoleh melalui praktik secara langsung dan berkelanjutan
(Sili & Paramitalaksmi, 2026; Maheswari et al., 2026).

Proses pendampingan dilakukan dengan memeriksa pihak yang bertransaksi,
bentuk akad, objek jual beli, harga, pembayaran, penyerahan barang, serta hak dan
kewajiban penjual dan pembeli. Setiap unsur dibahas secara sederhana agar peserta
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dapat memahami alasan suatu bagian perlu diperhatikan. Apabila ditemukan kondisi
yang belum jelas, peserta diarahkan untuk melihat kembali kesepakatan antara pihak
yang melakukan transaksi dan informasi yang diberikan sebelum transaksi
berlangsung. Proses tersebut membantu peserta memahami bahwa pemeriksaan
transaksi tidak hanya bertujuan untuk menentukan apakah suatu transaksi dapat
dilakukan atau tidak, tetapi juga untuk menemukan bagian yang masih membutuhkan
penjelasan atau kesepakatan lebih lanjut. Cara ini sejalan dengan kajian mengenai
jual beli online yang menempatkan kejelasan akad, objek, harga, serta kesepakatan
para pihak sebagai unsur yang perlu diperhatikan dalam transaksi (Al Ghifari & Juliati
Nst, 2023).

Pembahasan juga mencakup beberapa bentuk transaksi yang umum dilakukan
masyarakat, termasuk pembayaran secara bertahap, uang muka, pre-order, dan
transaksi melalui media digital. Peserta diarahkan untuk tidak hanya melihat hasil akhir
transaksi, tetapi juga memperhatikan proses terbentuknya kesepakatan.
Pendampingan berlangsung secara komunikatif dengan memberikan kesempatan
kepada peserta untuk menjelaskan terlebih dahulu kondisi transaksi yang mereka
pahami sebelum memperoleh arahan dari tim pelaksana. Pola tersebut memberikan
ruang bagi peserta untuk mengemukakan pengalaman, mengidentifikasi bagian
transaksi yang dianggap jelas maupun belum jelas, serta mendiskusikan alternatif
penyelesaian bersama. Pada transaksi pre-order dan jual beli melalui media digital,
perhatian terhadap spesifikasi barang, harga, waktu penyerahan, serta mekanisme
transaksi menjadi semakin penting karena para pihak tidak selalu bertemu secara
langsung (Balqis et al., 2022; Kartika et al., 2024).

Pendampingan secara langsung juga membantu peserta menghubungkan hasil
pelatihan dengan situasi yang benar-benar mereka hadapi. Peserta tidak hanya
diminta mengisi instrumen berdasarkan kasus yang telah disiapkan oleh tim, tetapi
mulai menggunakan Fikih Muamalah Check untuk membaca kondisi transaksi
berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Proses tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta untuk mencoba mengambil keputusan berdasarkan informasi yang
tersedia, kemudian mendiskusikan bagian yang masih memerlukan klarifikasi.
Pendekatan berbasis praktik seperti ini penting dalam kegiatan pemberdayaan karena
keterampilan yang diberikan dapat langsung dikaitkan dengan kebutuhan mitra.
Kegiatan pengabdian di Jurnal IPMAS juga menunjukkan bahwa pendampingan dapat
ditempatkan setelah pelatihan sebagai tahap untuk membantu mitra menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam kondisi yang lebih nyata (Zulham et al., 2024).

Hasil pendampingan memberikan pengalaman kepada peserta dalam
menggunakan Fikih Muamalah Check pada situasi yang lebih nyata. Peserta mulai
terbiasa memeriksa transaksi berdasarkan beberapa unsur secara berurutan,
kemudian membedakan bagian yang sudah jelas dengan bagian yang masih perlu
dikonfirmasi atau diperbaiki. Proses tersebut membantu peserta menggunakan
instrumen tidak hanya dalam kegiatan pelatihan, tetapi juga sebagai alat bantu ketika
menghadapi transaksi sehari-hari. Pendampingan yang dilanjutkan dengan praktik
dan evaluasi menjadi bagian penting dalam membantu mitra menggunakan
keterampilan secara lebih mandiri, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai kegiatan
pengabdian yang menggabungkan pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi
(Sili & Paramitalaksmi, 2026).

Pendampingan juga memperkuat pemahaman bahwa penerapan prinsip syariah
dalam jual beli memerlukan perhatian terhadap kesepakatan dan kejelasan antara
pihak-pihak yang bertransaksi. Peserta diarahkan untuk membangun kebiasaan
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memeriksa informasi sebelum melakukan transaksi, terutama berkaitan dengan
barang, harga, pembayaran, penyerahan, dan ketentuan lain yang telah disepakati.
Kebiasaan tersebut dapat membantu peserta mengambil keputusan transaksi secara
lebih hati-hati dan sesuai dengan prinsip muamalah. Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, proses pendampingan seperti ini tidak hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga mendorong mitra untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam
mengambil keputusan secara lebih mandiri. Penguatan kapasitas melalui
pendampingan dan dukungan berkelanjutan juga menjadi salah satu pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan pemberdayaan berbasis komunitas (Maheswari et al.,
2026).

Penguatan Keberdayaan Mitra

Rangkaian kegiatan memberikan ruang kepada mitra untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang saling berkaitan. Pengetahuan
diperoleh melalui penyuluhan mengenai dasar-dasar fikih muamalah, keterampilan
diperoleh melalui praktik penggunaan Fikih Muamalah Check, sedangkan pengalaman
penerapan diperoleh melalui pendampingan analisis transaksi. Ketiga kegiatan
tersebut membentuk alur pembelajaran yang memungkinkan peserta memahami
materi sekaligus mencoba penerapannya. Pola kegiatan yang menghubungkan
edukasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan juga menjadi pendekatan yang banyak
digunakan dalam kegiatan pengabdian untuk membantu mitra menerapkan
pengetahuan secara langsung dan mengembangkan kapasitas secara bertahap
(Zulham et al., 2024; Sili & Paramitalaksmi, 2026).

Keberdayaan mitra terlihat dari keterlibatan peserta dalam mengikuti penyuluhan,
mengajukan pertanyaan, mengerjakan latihan, serta membahas contoh transaksi.
Peserta tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat dalam
pembahasan berbagai situasi jual beli yang mereka kenal. Keterlibatan tersebut
menjadi bagian penting dalam membangun kebiasaan untuk lebih memperhatikan
ketentuan transaksi sebelum melakukan jual beli. Pendekatan partisipatif memberikan
ruang kepada mitra untuk menyampaikan pengalaman dan kebutuhan mereka
sehingga proses pemberdayaan dapat disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi.
Pendekatan serupa diterapkan dalam kegiatan pendampingan UMKM berbasis
komunitas di Abdimas Singkerru, yang melibatkan mitra melalui sosialisasi, diskusi,
pendampingan, dan praktik langsung sebagai bagian dari penguatan kapasitas
masyarakat. (Maheswari et al., 2026).

Keberdayaan juga dapat dilihat dari kemampuan peserta untuk menghubungkan
materi dengan pengalaman transaksi yang mereka lakukan sebagai penjual maupun
pembeli. Peserta mulai memiliki kerangka sederhana untuk mengajukan pertanyaan
sebelum menyepakati transaksi, seperti apakah barang telah dijelaskan dengan jelas,
apakah harga telah disepakati, bagaimana pembayaran dilakukan, kapan barang
diserahkan, dan apa yang menjadi hak serta kewajiban masing-masing pihak.
Kerangka tersebut memberikan bekal praktis yang dapat digunakan kembali tanpa
harus selalu menunggu arahan dari tim pelaksana. Dengan demikian, proses
pendampingan tidak hanya menghasilkan pengalaman selama kegiatan berlangsung,
tetapi juga mendorong terbentuknya kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
secara lebih mandiri.
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Gambar 3. Foto Bersama Peserta dan Tim Pelaksana Setelah Kegiatan

Gambar 3 memperlihatkan foto bersama peserta dan tim pelaksana pada akhir
kegiatan. Dokumentasi tersebut menjadi bagian dari catatan pelaksanaan program
sekaligus menunjukkan keterlibatan mitra hingga kegiatan selesai. Keterlibatan
peserta sejak penyuluhan, pelatihan, hingga pendampingan menunjukkan bahwa
rangkaian kegiatan dilaksanakan secara bertahap dan melibatkan mitra dalam setiap
proses utama.

Keberlanjutan kegiatan diarahkan melalui pemanfaatan Fikih Muamalah Check
secara mandiri oleh peserta. Instrumen tersebut dapat digunakan kembali ketika
peserta menghadapi transaksi jual beli dengan bentuk dan kondisi yang berbeda.
Peserta juga dapat menyampaikan pengetahuan yang diperoleh kepada anggota
keluarga, kelompok PKK, karang taruna, pelaku UMKM, maupun masyarakat di
lingkungan masing-masing. Keberlanjutan melalui pemanfaatan kembali keterampilan
dan penyebarluasan pengetahuan kepada lingkungan sekitar sejalan dengan
pendekatan pengabdian yang menempatkan pendampingan sebagai proses untuk
membangun kemandirian mitra, bukan hanya sebagai kegiatan satu kali (Maheswari
et al., 2026; Mustakim et al., 2025).

Penggunaan Fikih Muamalah Check secara berkelanjutan diharapkan dapat
menjadi kebiasaan sederhana dalam memperhatikan kesesuaian transaksi dengan
prinsip syariah. Mitra memiliki bekal untuk mengenali unsur-unsur penting dalam jual
beli dan mendiskusikan bagian yang belum jelas sebelum transaksi dilakukan.
Rangkaian kegiatan dengan demikian tidak berhenti pada pelaksanaan penyuluhan
dan pelatihan, tetapi diarahkan agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
tetap dapat digunakan dalam aktivitas jual beli sehari-hari. Keberlanjutan tersebut juga
membuka peluang bagi mitra untuk menjadi penyampai pengetahuan kepada
lingkungan terdekat, sehingga manfaat kegiatan dapat meluas melalui interaksi
antaranggota masyarakat.Gambar 3 memperlihatkan foto bersama peserta dan tim
pelaksana pada akhir kegiatan. Dokumentasi tersebut menjadi bagian dari catatan
pelaksanaan program sekaligus menunjukkan keterlibatan mitra hingga kegiatan
selesai.

Kesimpulan

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Rambutan dilaksanakan
sebagai respons terhadap perlunya pemahaman praktis masyarakat dalam mengenali
transaksi jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah. Permasalahan tersebut
ditangani melalui tiga kegiatan utama, yaitu penyuluhan fikih muamalah, pelatihan
penggunaan Fikih Muamalah Check, dan pendampingan analisis praktik jual beli mitra.
Penyuluhan memberikan pemahaman mengenai prinsip dasar, rukun dan syarat jual
beli, akad, objek transaksi, harga, pembayaran, serta hak dan kewajiban para pihak.
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Pelatihan memberikan pengalaman kepada peserta dalam menggunakan Fikih
Muamalah Check untuk memeriksa berbagai bentuk transaksi, sedangkan
pendampingan membantu peserta menerapkannya pada praktik jual beli yang mereka
temui sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti materi, terlibat
dalam diskusi, menggunakan Fikih Muamalah Check, serta mengidentifikasi unsur-
unsur yang perlu diperhatikan dalam transaksi jual beli. Indikator pelaksanaan tercapai
melalui kemampuan peserta menjelaskan prinsip dasar jual beli syariah, memeriksa
unsur transaksi secara berurutan, dan menentukan bagian transaksi yang telah sesuai
maupun yang masih perlu diperhatikan. Keberlanjutan program diarahkan melalui
penggunaan Fikih Muamalah Check secara mandiri oleh peserta dalam aktivitas jual
beli serta penyebarluasan pengetahuan kepada keluarga, kelompok masyarakat, dan
pelaku UMKM di lingkungan masing-masing.
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